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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan menciptakan wirausahawan muda batik tulis khususnya 
pada penggurus PKK RW 016 Kelurahan Tegalbesar Kecamatan Kaliwates Lingkungan Perumahan Tegalbesar 
Permai II. Permasalahan yang dialami mitra meliputi minimnya keterampilan membatik tulis pada ibu-ibu PKK 
RW 016 dan minimnya pengelolaan manajemen usaha. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah menumbuhkan wirausaha batik tulis berbasis gender dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam pengelolaan usaha. 
 
Kata Kunci — wirausaha, batik tulis 
 
I. PENDAHULUAN 
Kabupaten Jember merupakan salah satu 
Kabupaten di Jawa Timur yang dikenal 
sebagai daerah  pertanian dan  perkebunan. 
Salah satu produk perkebunan yang sangat 
popular adalah coklat (kakao) dan 
tembakau. Diantara kedua produk 
perkebunan tersebut yang paling unggul 
adalah tembakau, karena area budidaya  
yang  telah menyebar ke pelosok daerah-
daerah di Jember. Daun tembakau yang 
cantik dan unik telah menginspirasi para 
pengrajin untuk membuat pola batik 
bermotif tembakau. Batik motif tembakau 
baik ukuran kecil dan besar telah dibuat 
oleh para pengrajin batik di Jember. Namun 
berkembangnya waktu yang disesuaikan 
potensi yang ada dijember bahwa motif 
batik bukan saja tembakau, tetapi muncul 
motif lain seperti motif kopi, motif 
edamame, motif  pantai. Motif-motif batik 
tersebut dibuat oleh puluhan pengrajin 
batik yang tergabung dalam UKM batik 
Jember. 
Bupati Jember yaitu Ibu  Faida mengajak semua 
masyarakat Jember untuk membudayakan batik, 
bahkan menjadikan batik jember sebagai identitas 
kedua selain KTP. Berdasar ajakan tersebut maka 
direspon oleh masyarakat baik perorangan maupun 
kelompok  baik kelompok produktif dan non 
produktif  untuk belajar membatik. 
Salah satu kelompok  non produktif 
yang bisa dikembangkan dalam 
keterampilan membatik adalah kelompok 
PKK. Menurut Peraturan Menteri Dalam 
No 1 Tahun 2013 (Kemendagri) tentang 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Gerakan Pemberdayaan Dan Kesejahteraan 
Keluarga pada pasal 1 ayat 5 berisikan 
Gerakan PKK adalah gerakan nasional 
dalam pembangunan masyarakat yang 
tumbuh dari bawah yang pengelolaannya 
dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju 
terwujudnya keluarga yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat 
sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan 
keadilan gender serta kesadaran hukum dan 
lingkungan. 
Cara menumbuhkan minat 
berwirausahaan pada penggurus PKK RW 
adalah dengan memperkenalkan dan 
memberikan pelatihan batik tulis dan 
pengelolaan usah batik tulis.  Hasil 
penelitian Riska F N,.(2016) bahwa 
pelatihan dapat meningkatkan keterampilan 
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yang berdampak pada peningkatan 
produktivitas masyarakat desa khususnya 
ibu-ibu desa yang pada akhrinya 
menciptakan wirausahawan mandiri. 
Pada Peraturan Menteri Dalam Negeri tersebut 
juga dijelaskan tentang tujuannya adalah 
meningkatkan kesehateraan keluarga. Berdasarkan 
peraturan dapat ditarik kesimpulan bahwa PKK 
adalah model pemberdayaan keluarga berbasis 
gender melalui wanita sebagai ibu rumah tangga 
sebagai motor penggerak pembangunan social dan 
ekonomi. Jadi dengan PKK wanita yang berperan 
sebagai ibu rumah tangga dapat berbelajar cara 
berorganisasi, dapat belajar tentang perkembangan 
masalah-masalah social dalam lingkungan sekitarnya 
atau masalah social secara umum, dan 
perkembangan  dan masalah kesehatan,  melalui 
gerakan PKK juga dapat meningkatkan penghasilan 
para ibu-ibu yang ikut serta dalam PKK. Namun 
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keberhasilan PKK juga terletak pada keaktivan pada 
penggurus dan kader PKK.  
Salah satu PKK yang menjadi tujuan kegiatan 
kepada masyarakat adalah PKK Perumahan 
Tegalbesar Permai 2 RW 016 Kecamatan Kaliwates 
Kabupaten Jember. Kegiatan rutin setiap yang 
dilakukan PKK RW 016 Perumahan Tegalbesar 
Permai II Kelurahan Tegalbesar Kecamatan 
Kaliwates adalah: kegiatan posyandu, kegiatan 
sosialisasi pembangunan yang bermanfaat bagi taraf 
hidup kesejahteraan keluarga, untuk kegiatan 
ekonomi yang dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat belum pernah bentuk kegiatannya. Salah 
satu tujuan pelatihan adalah menumbuhkan jiwa-jiwa 
kewirausahawan ibu-ibu muda melalui kegiatan 
kepada masyarakat.Kewirausahaan adalah padanan 
kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, 
unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemen 
dalam bahasa Belanda. Sedangkan di Indonesia 
diberi nama kewirausahaan. (Hendro,2015) 
Permasalahan penggurus PKK RW 016 PKK 
Perumahan Tegalbesar Permai 2 RW 016 Kecamatan 
Kaliwates Kabupaten Jember adalah kurang 
pengetahuani dan keterampilan membatik tulis serta  
kurang pengetahuan tentang pengelolaan usaha. 
II. TARGET DAN  LUARAN 
 Target luaran dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di PKK Perumahan Tegalbesar Permai 2 
RW 016 Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember : 
(1) Mitra dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam desain dan membatik tulis 
sehingga tumbuhlah jiwa wirausahawan muda pada 
keterampilan membatik, (2) Mitra dapat 
menggunakan peralatan membatik tulis, (3) Mitra 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam pengelolaan usaha , misalnya menentukkan 
pangsa pasar, menentukkan harga jual batik, 
menggunakan laporan keuangan sederhana, (4) 
Menambah penghasilan apabila batik yang 
dihasilkan diperdagangkan. 
III. METODE PELAKSANAAN 
A. Metode Pelaksanaan 
Adapun metode pendekatan yang 
digunakan adalah sebagai berikut :  
a. Pelatihan/training 
Guna meningkatkan keterampilan mendesain dan 
membatik maka pelatihan yang cocok. Pelatihan 
adalah metode pendidikan dengan peserta 
diikutsertakan dalam mempraktekkan obyek 
kegiatan. Sebelum diadakan pelatihan para peserta 
diberikan pengetahuan tentang bagaimana cara 
mendesain batik dan cara membatik, kemudian 
dilanjutkkan mempraktekkan mendesain dan 
membatik tulis.  
Pelatihan pengelolaan manajemen usaha yang 
mencakup pelatihan analisa pasar dan manajemen 
pemasaran serta  pelatihan akuntansi seperti 
pembuatan laporan keuangan dan pelatihan 
manajemen keuangan.  
b. Pendampingan  
Metode pendamping ditujukan agar mitra dapat 
menerapkan/mengimplementasikan hasil dari metode 
pendekatan pelatihan. Pendampingan mencakup 
pendampingan daya kreativitas dan inovasi dan 
pendampingan pengelolaan manajemen.  
Pendekatan pendampingan ini mitra didampingi 
oleh  tim ketua beserta anggota kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dan tenaga pendamping yang 
berasal dari mahasiswa. Hal ini ditujukan agar mitra 
dapat menerapkan hasil pelatihan sehingga 
terciptanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dalam membatik dan pengetahuan 
dalam manajemen usaha. 
c. Pemberian bahan dan peralatan membatik 
Pada metode ini tim pengabdian memberikan 
bahan dan peralatan yang dibutuhkan mitra meliputi: 
kain jenis primisia, kompor elektrik, canting, kursi 
kecil untuk membatik. Pemberian fasilitas produksi 
yang memadai diharapkan kreativitas ibu-ibu PKK 
akan berkembang dan dapat menunjang 
perkonomian keluarga. 
B. Prosedur Kerja 
Prosedur kerja yang diterapkan pada kegiatan ini 
meliputi, (a) persiapan; (b) studi Pustaka; (c)  survei 
lapang; (d) pengumpulan dan pengolahan data awal; 
(e) penyusunan kebutuhan alat produksi dan 
pelatihan; (f) pelatihan manajemen pemasaran dan 
desain produkbeserta penyerahan alat produksi dan 
pemasaran; (g) monitoring dan evaluasi (dilakukan 
oleh pelaksanaan ke kedua mitra ) untuk  meninjau 
tujuan pengabdian kepada masyarakat sudah 
diterapkan atau belum dalam kegiatan usaha mitra; 
(h) pembuatan laporan dan (i) seminar hasil. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
A. Kinerja PPPM 
Politeknik Negeri Jember sebagai pusat 
pendidikan vokasi dan pengembangan teknologi 
terapan dalam bidang Agribisnis serta bidang ilmu 
lainnya, mulai berdiri hingga sekarang telah banyak 
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  
Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PPPM) 
Politeknik Negeri Jember sebagai unit yang 
mewadahi kegiatan dosen dalam melaksanakan 
penelitian dan pengabdian masyarakat secara aktif 
meng-up date informasi yang berkaitan penelitian 
maupun pengabdian masyarakat dan menyampaikan 
ke unit-unit kerja yang lain, serta memfasilitasi 
kegiatan pengabdian dan penelitian staf dosen yang 
dilakukan secara mandiri. Beberapa kegiatan 
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penelitian dan pengabdian masyarakat yang 
difasilitasi PPPM antara lain penelitian dan 
pengabdian mandiri, penelitian dan pengabdian yang 
didanai Dikti maupun kerjasama dengan beberapa 
instansi. 
Sebagai pusat vokasi dalam bidang agribisnis dan 
bidang ilmu lainnya Politeknik Negeri Jember 
memiliki banyak dosen dengan berbagai bidang 
kepakaran. Berkaitan dengan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat di PKK RW 016 Perumahan 
Tegalbesar Permai 2 Kecamatan Kaliwates, dalam 
hal proses membatik dan pengelolaan usaha dengan 
memberikan peralatan untuk membatik, pelatihan 
membatik dan pengelolaan usaha batik, beberapa 
orang dosen dilibatkan sesuai dengan bidang 
kepakaran untuk mengatasi persoalan yang dihadapi 
oleh pengurus PKK RW 016 Perumahan Tegalbesar 
Permai 2 Kecamatan Kaliwates. Dosen yang terlibat 
antara lain memiliki bidang kepakaran manajemen 
pemasaran, manajemen keuangan dan keterampilan 
membatik. 
TABEL I 
TARGET CAPAIAN LUARAN 
No Jenis Luaran Indikator 
Capaian 
1 Publikasi ilmu\iah di jurnal/prosiding ada 
2 Publikasi pada media masa 
(cetak/elektronik) 
ada 
3 Peningkatan omzet pada mitra yang 
bergerak dalam bidang ekonomi 
tidak ada 
4 Peningkatan kuantitas dan kualitas 
produk 
tidak ada 
5 Peningkatan pemahaman dan 
ketrampilan masyarakat 
ada 
6 Peningkatan ketentraman/ kesehatan 
masyarakat (mitra masyarakat umum) 
tidak ada 
7 Jasa, model, rekayasa sosial, sitem, 
produk/barang) 
tidak ada 
8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten 
sederhaa, hak cipta, merekdagang, 
rahasia dagang, desain produk industri, 
perlindngan varietas tanaman, 
perlindungan topografi) 
tidak ada 
9 Buku ajar tidak ada 
 











Gambar 2. Peralatan Untuk Pembuatan Batik Tulis 
 
Gambar 3. Publikasi Media Massa 
V. KESIMPULAN 
Kegiatan PkM di PKK RW 016 Perumahan 
Tegalbesar Permai 2 Kecamatan Kaliwates ini telah 
membuka wawasan mitra melalui pelatihan 
membatik dan pengeloaan usaha. Hasil kegiatan ini 
diharapkan akan menumbuhkan wirausaha pengrajin 
batik tulis di lingkungan perumahan Tegalbesar 
Permai II RW 016 Kecamatan Kaliwates     
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